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Abstrak 
Kemunculan AI memiliki dampak dalam perubahan dalam proses pencarian 
informasi, terutama bagi siswa dalam penyelesaian tugasnya. Pemanfaatan ini 
tentunya menjadi sebuah tantangan bagi para guru, untuk mengevaluasi dengan 
perkembangan teknologi saat ini dengan melihat dari sudut pandang dari siswa 
mengenai AI. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah memberikan 
gambaran kondisi dari siswa menengah dan melihat seberapa efektifnya 
pemanfaatan AI oleh mereka, sehingga guru dapat beradaptasi dengan adanya 
AI ini. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
penentuan informan menggunakan purposive sampling dan pengumpulan data 
melalui wawancara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemanfaatan AI 
dari siswa dan guru sudah banyak digunakan. Berdasarkan perspektif siswa, 
AI digunakan untuk membantu mereka menyelesaikan tugas sekolah, 
sedangkan dari perspektif guru, AI dimanfaatkan untuk mempermudah 
pekerjaan mereka, dalam pembuatan soal, penyelesaian administrasi guru, dan 
penyelesaian tugas pada Platform Merdeka Mengajar di Kurikulum Merdeka. 
Selain itu, kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa perlunya perubahan 
metode pembelajaran dan sistem penugasan agar penilaian peserta didik tidak 
hanya terfokus dalam kemampuan mereka mencari informasi, melainkan 
dalam hal keterampilan mereka dalam memahami dan menganalisis suatu 
permasalahan. 
Abstract 
The emergence of AI has an impact in changing the process of finding 
information, especially for students in completing their assignments. This 
utilization is certainly a challenge for teachers, to evaluate with the current 
technological developments by looking at the point of view of students 
regarding AI. Therefore, the purpose of this study is to provide an overview of 
the conditions of secondary students and see how effective their utilization of 
AI is, so that teachers can adapt to this AI. This research method uses a 
qualitative method with the technique of determining informants using 
purposive sampling and collecting data through interviews. The results of this 
study show that the utilization of AI from students and teachers has been widely 
used. Based on the students perspective, AI is used to help them complete 
school assignments, while from the teachers' perspective, AI is utilized to 
simplify their work, in making questions, completing teacher administration, 
and completing tasks on the Platform Merdeka Mengajar in the Merdeka 
Curriculum. In addition, the conclusion of this study shows that there is a need 
to change the learning method and assignment system so that the assessment 
of students is not only focused on their ability to find information, but in terms 
of their skills in understanding and analyzing a problem. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini pemanfaatan AI (Artificial Intelligence) atau kecerdasan buatan sudah sangat masif 

di berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan. Dalam Adi (2023) disebutkan, bahwa AI mulai 
berperan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggi, yang dimanfaatkan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan sebagai solusi permasalahan yang ditemui. Pemanfaatan 
ini tentunya dilakukan karena teknologi tersebut telah menunjang dan membantu kegiatan pekerja 
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Adapun, sikap kita untuk menyikapi fenomena ini adalah 
dengan tidak menutup mata, dan ikut beradaptasi dengan perkembangan yang ada. 

Pemanfaatan AI ini bisa kita terapkan di sektor pendidikan. Hal ini disebabkan, ada hal 
yang menjadi sebuah kendala atau kecemasan pada profesi guru ini, yaitu masalah administrasi 
dan asesmen. Bukan menjadi hal yang rahasia lagi, bahwa kekhawatiran menjadi guru adalah 
salah satunya adalah diharuskannya memenuhi banyaknya administrasi yang diperlukan. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan dari Krissandi, A. D. S., & Rusmawan, R. (2015), bahwa permasalahan 
administrasi guru yang dirasa banyak ini telah menjadi polemik sejak KTSP atau Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan yang diberlakukan pada 2006, dan permasalahan ini masih terasa 
membebani guru di kurikulum 2013. 

 Adapun, bukan menafikan fungsi administrasi guru, karena tentunya dengan adanya 
administrasi seperti silabus dan modul ajar, sistem pembelajaran akan menjadi lebih tersusun, 
sistematis, dan lebih tergambar tujuan yang ingin dicapai pada setiap pertemuan mengajarnya. 
Seperti yang dinyatakan oleh Warsah, I., & Nuzuar, N. (2018),  bahwa administrasi pembelajaran 
merupakan hal yang penting bagi guru karena di dalamnya memuat perencanaan rinci mengenai 
apa-apa saja hal yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. fNamun, fakta 
di lapangannya adalah tidak semua guru memiliki kemampuan yang baik dalam membuat dan 
memenuhi administrasi itu. Bahkan, tidak hanya masalah usia yang menjadi penyebabnya, karena 
banyak guru muda yang terkadang merasa kesulitan pula dengan beban administrasi ini, dan tidak 
menutup kemungkinan, hal ini juga terjadi pada guru-guru senior.  

Selain itu, asesmen atau penilaian juga merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. 
Permasalahan pendidikan kita saat ini adalah memberikan satu model penilaian untuk semua 
kategori atau kemampuan siswa, dan hal itu terkadang dirasa kurang efektif dan tidak memberikan 
nilai riil dalam penggambaran kemampuan siswa karena kemampuan setiap individunya berbeda-
beda. Menanggapi masalah tersebut, pemerintah sudah menyikapi dengan baik, yaitu dengan 
mewajibkan adanya pembelajaran dan penilaian berdiferensiasi. Artinya, kita harus memiliki 
standar penilaian yang berbeda untuk setiap kemampuan anak. Dalam penelitian Wahyuningsari 
(2022), disebutkan bahwa diferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana siswa mempelajari 
materi pelajaran berdasarkan apa yang mereka minati, sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 
individu sehingga mereka tidak merasa agal selama proses pembelajaran. Tentunya, ini juga 
berkaitan dengan asesmen atau penilaian pula. Jika diambil sebuah contoh, pada pelajaran Bahasa 
Arab dan kemampuan anak ada pada komunikasi dan pelafalannya, maka asesmen yang diberikan 
akan berkaitan dengan hal tersebut. Namun, fakta di lapangannya, tidak semua guru dapat 
mengikuti pembaruan ini secara cepat. Hal itu disebabkan, semakin banyak diferensiasi yang 
dibuat, maka semakin banyak pula pekerjaan yang harus dilakukan. Selain itu, hal ini juga 
berkaitan dengan tuntutan inovasi yang dibebankan kembali seluruh guru dan kembali lagi 
menjadi permasalahan, ketika tidak semua guru bisa mengikuti tuntutan tersebut. 

Oleh karena itu, untuk menjawab latar belakang tersebut, pemanfaatan AI di sektor 
pendidikan dapat menjadi solusinya. Dengan AI, guru bisa membuat modul ajar atau silabus 
dengan lebih mudah, karena diksi kata dan inti silabusnya sudah dengan instan didapatkan. Selain 
itu, proyek P5 mengharuskan guru membuat raport dengan narasi deskripsi yang banyak pada 
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setiap siswanya. Pemanfaatan ini menjadi dirasa menjadi solusi di mana nanti pada tahap 
akhirnya, guru dapat memodifikasi dengan pandangan dari perspektif pribadi dan budaya di 
tempat mengajarnya terkait dengan penilaian anak. Selain itu, terkait dengan asesmen, guru juga 
dapat menggunakan AI dalam mencari inovasi yang sesuai dengan pelajaran dan kemampuan 
anak untuk mengembangkan sistem pembelajaran yang efektif. Oleh karenanya, pemanfaatan AI 
di sektor pendidikan sudah perlu dilakukan di tahun 2024 ini. 

Adapun, menjadi permasalahan baru lagi mengenai kondisi siswa saat ini yang terkait 
dengan sejauh mana siswa memanfaatkan AI untuk pendidikannya dan seberapa siapkah mereka 
menyikapi teknologi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan untuk mengukur 
pemahaman siswa yang disalurkan dengan penjabaran persepsinya mengenai AI. Selain itu, 
penelitian juga mengarah kepada para guru, untuk mengukur pemahaman mereka mengenai AI, 
sehingga mengurangi adanya gap antara siswa yang menguasai AI dan guru yang tidak 
menguasainya. Penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana fenomena AI ini akan mengubah 
perilaku pencarian informasi. Karena sebelumnya, siswa mencari jawaban dari tugas yang 
diberikan dengan sumber google. Tidak jarang juga yang mengambil dari Brainly yang tidak bisa 
dipastikan kebenarannya. Karena anak tidak sepandai itu untuk mengutip jawaban dari jurnal atau 
artikel yang sumbernya sudah jelas. Perubahan ini juga menarik untuk diteliti, karena kekurangan 
AI sendiri tidak menjadi sebuah masalah lagi. Karena, kekurangan AI adalah jawaban perlu di 
validitas kembali. Oleh karena itu, jika siswa dapat menemukan jawaban dengan mudah dengan 
AI, ia bisa sekaligus memvalidasi ketika pembahasan tugas dilakukan oleh guru. Alternatif dan 
solusi idealnya adalah guru harus kembali lagi merekonstruksi pembuatan soal yang cocok 
dengan pemanfaatan AI ini. Di mana bukan menyajikan soal benar atau salah, melainkan 
memberikan gambaran studi kasus dimana siswa menggunakan AI untuk teori dan kerangka 
berpikir, dan siswa yang harus mengembangkannya dengan pengamatannya. 

Menurut Akbar & Noviani (2019), bahwa ada beberapa tantangan yang berpotensi dihadapi 
oleh para tenaga kependidikan di era digital saat ini. Pertama, adalah pesatnya perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi merupakan hal yang perlu dipahami. Tentunya, 
perkembangan tersebut bukanlah sebuah tantangan yang dihindari, tapi harus diikuti alur dan 
arusnya. Dengan memanfaatkan generasi saat ini yang sudah sangat akrab dengan teknologi, para 
guru seharusnya dapat dengan mudah memberikan guruan yang terkait dengan pemanfaatan 
teknologi yang ada. Kedua adalah berkaitan moral, adab, tingkah laku yang telah mengalami 
kepunahan. Ketiga adalah kritisnya kemasyarakatan, yang meliputi kekerasan, kriminalitas, 
pengangguran, dan warga miskin.  Oleh karena itu, untuk menjawab tantangan-tantangan 
tersebut, perlu dikukuhkan kembali peranan guru agar dapat menyesuaikan dan beradaptasi 
dengan kondisi saat ini. Upaya yang dapat dilakukan menurut Wardiman Djojonegoro dalam 
Akbar & Noviani (2019) adalah memiliki kemampuan dalam menguasai keahlian pada suatu 
bidang, yang mencakup bidang teknologi pula. Kemudian, bekerja secara profesional dan 
menghasilkan karya-karya unggul yang mampu bersaing secara global. Selain itu, mempunyai 
karakteristik masyarakat teknologi. Pada intinya, upaya puncaknya akan kembali pada poin 
bahwa guru haruslah yang meningkatkan kompetensi dan memperlakukan teknologi dalam 
genggaman serta menjadikannya kemampuan yang dikuasai untuk pengembangan dirinya dan 
pengajarannya. 

Terkait dengan pembahasan sebelumnya, bahwa saat ini guru harus mulai beradaptasi dan 
memanfaatkan teknologi yang ada, seperti AI. Berdasarkan Pabubung (2021), AI sendiri 
merupakan sebuah payung istilah, yang digunakan untuk mendefinisikan simulasi proses 
kecerdasan dan pemikiran manusia oleh mesin-mesin yang terhubung dengan lautan data dan 
informasi. AI sendiri dalam pemanfaatannya, sudah banyak kita temui dalam kegiatan sehari-hari, 
misalnya adalah aplikasi di smartphone, mobil yang memakai auto-drive, serta mesin-mesin yang 
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membantu pekerjaan manusia di perusahaan. Oleh karena itu, perkembangan AI ini merupakan 
potensi yang besar dan akan turut andil dalam menciptakan perubahan masif dalam cara kita 
bertindak dan menjadi pekerjaan nantinya. Adapun, contoh penggunaan AI sendiri yang tidak 
terpisahkan dengan kehidupan manusia dalam berbagai industri adalah penggunaan ChatGPT. 
Menurut Misnawati (2023), ChatGPT merupakan sebuah model bahasa besar yang dapat 
menghasilkan teks dengan cara yang mirip dengan manusia. Sehubungan dengan fungsinya 
tersebut, menjadi hal menarik ketika mengkaji penggunaan ChatGPT tersebut pada sektor 
pendidikan dan bagaimana peranan teknologi tersebut dalam mengubah perilaku informasi di 
kehidupan sehari-hari kita. 

Menurut Rahman & Watanabe (2023), bahwa ChatGPT menawarkan peluang yang 
menarik untuk siswa dan guru, termasuk umpan balik yang dipersonalisasi, peningkatan 
aksesibilitas, percakapan interaktif, persiapan pelajaran, evaluasi, dan cara-cara baru untuk 
mengajarkan konsep-konsep yang kompleks. Meskipun, dinilai ada ancaman yang muncul juga 
akan perkembangan teknologi AI ini, seperti kemungkinan kecurangan dalam ujian online, 
pembuatan teks yang mirip manusia, berkurangnya kemampuan berpikir kritis, dan kesulitan 
dalam mengevaluasi informasi yang dihasilkan oleh ChatGPT. Oleh karena itu, pembahasan 
mengenai persepsi dan kesiapan siswa dan guru menjadi suatu hal yang penting. 

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan observasi yang dilakukan mengenai teknologi 
AI sekarang di sektor pendidikan, yang perlu disadari oleh siswa dan guru. Pemanfaatan AI ini 
tentunya harus digunakan dengan maksimal serta sistem dari segi pengajarannya juga harus dapat 
beradaptasi. Oleh karena itu, menjadi sebuah permasalahan yang menarik untuk meneliti 
pandangan dan anggapan siswa mengenai pemanfaatan AI, baik dari kacamata siswa maupun 
guru agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. Kemudian, untuk pertanyaan 
penelitiannya yaitu bagaimana pemanfaatan AI oleh siswa dalam proses belajar dan pengaruhnya 
dalam perubahan pencarian informasi dan bagaimana pemanfaatan AI oleh guru dalam proses 
pembelajaran siswa serta untuk asesmennya. 

Tujuan dari penelitian ini akan memberikan gambaran kondisi siswa di era teknologi yang 
sangat berkembang seperti saat ini, dengan memperhatikan kemajuan AI dalam sektor 
pendidikan. Selain itu, penelitian ini akan berguna untuk melihat seberapa efektifnya pemanfaatan 
AI oleh siswa dalam pembelajarannya dan sebagai evaluasi untuk guru untuk siap beradaptasi 
dengan adanya AI ini. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian Terdahulu berfungsi untuk analisa dan memperkaya pembahasan penelitian, 
serta membedakannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, disertakan 
tiga penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan analisis persepsi. Penelitian mengenai 
analisis persepsi di sektor sekolah sudah banyak dilakukan. Penelitian dari Kim & Kim (2022), 
memiliki kesamaan dengan topik penelitian ini yaitu mengkaji mengenai persepsi seorang guru 
dalam pemanfaatan AI juga. Dalam penelitiannya tersebut, ditekankan pada bagian kesimpulan 
bahwa adaptasi AI dalam pendidikan STEM dapat menjadi solusi baru dalam situasi di mana 
sangat sulit untuk meningkatkan dan/atau mempertahankan motivasi, minat, dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran. Selain itu, kesamaannya dengan penelitian ini ada pada argumen 
bahwa para guru dan AI dapat hidup berdampingan di masa depan. Namun, perbedaannya dengan 
penelitian ini adalah dalam proses penentuan informan, penelitian ini akan mengambil perwakilan 
dari guru dan siswa untuk melihat persepsi serta pemahaman mereka dengan pemanfaatan AI di 
sektor pendidikan.  

Pada penelitian  Safitri, et al. (2023), terdapat kesamaan pula dengan penelitian ini karena 
membahas pengaruh yang dirasakan oleh profesi guru dan menitikberatkan pada pembahasan 
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teknologi kecerdasan buatan. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa meskipun 
perkembangan teknologi AI semakin canggih, namun peran guru dalam pembinaan nilai-nilai 
moral, pengembangan ketrampilan sosial, dan pemyampaian konten pendidikan dengan 
kedalaman konteks yang lebih baik tidak dapat digantikan oleh AI tersebut. Temuan tersebut 
memiliki landasan yang sejalan dalam penelitian ini yang membahas mengenai etika dalam 
pemanfaatan AI oleh siswa dan guru pada sektor pendidikan. Sejalan dengan temuan dari 
penelitian Wang, et al. (2023), pada penelitiannya yang membahas mengenai mempersiapkan 
pendidikan yang disempurnakan dengan AI. Ia menyatakan bahwa kognisi, kemampuan, dan visi 
dalam penggunaan AI di dunia pendidikan berhubungan positif dengan pertimbangan etika.  

Penelitian-penelitian tersebut membahas pemanfaatan AI secara umum dan berlandaskan 
pada praktik penggunaannya. Karenanya, penelitian ini berupaya menambah kajian yang telah 
dilakukan dengan menggunakan analisis persepsi dari sudut pandang siswa dan guru untuk 
menggambarkan kondisi sektor pendidikan yang mulai mengadaptasi AI dalam perilaku 
pencarian informasi dalam lingkup sekolah menengah. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan wawancara kualitatif. 
Menurut Leavy (2014) dalam Nur Halimah (2023), bahwa penelitian  kualitatif  adalah  penelitian 
yang  digunakan  untuk  menggali,  menggambarkan,  atau  menjelaskan  fenomena  sosial,  
dengan  cara membongkar  makna-makna  yang  berasal  dari  kegiatan,  situasi,  peristiwa,  atau  
artefak,  membangun pemahaman   yang   mendalam   tentang   beberapa   aspek   kehidupan   
sosial.   Selain itu, dalam Kaharuddin (2021) membahas mengenai teknik penentuan informan. 
Teknik penentuan informan dalam  penelitian  kualitatif ini  menggunakan  teknik  purposive  
sampling,  yaitu  teknik pengambilan informan yang ditentukan oleh peneliti sendiri secara 
sengaja dengan memperhatikan berbagai kriteria. Kriteria informan yang dipilih adalah informan 
dari guru berbagai usia dan pengalaman agar dapat melihat sudut pandang yang berbeda terkait 
persepsi tersebut, serta siswa dari kelas 9 yang memiliki tingkat kelas yang paling tinggi di 
sekolah menengah. Kemudian, disebutkan juga dalam Nur Halimah (2023), bahwa dalam  
pendekatan  fenomenologi  perseptual,  wawancara dianggap mewakili situasi yang alamiah dan 
dapat digunakan untuk menggali pengalaman seseorang. Dalam  ranah  psikologis,  pendekatan  
wawancara  ini  disebut  analisis  fenomenologis  interpretatif, dimana  wawancara  berpusat  pada  
pendekatan  tersebut,  dengan  data  yang  relevan  berupa  data wawancara dan tambahan data 
observasi partisipan, dokumen, dan sumber lain yang berfungsi untuk mengkontekstualisasikan 
data wawancara. 

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data akan melalui wawancara kualitatif 
mengenai persepsi mereka mengenai AI dan pemanfaatannya dalam sistem pembelajaran. 
Responden yang dipilih berjumlah 10 orang yang memiliki latar belakang berbeda-beda, yang 
terdiri dari Guru dan siswa. Adanya persepsi siswa yang masuk dalam responden ini adalah untuk 
mengukur seberapa pahamnya mereka mengenai teknologi, sehingga guru bisa mencari metode 
dan cara pembelajaran yang tepat terhadap kondisi siswa saat ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Latar Belakang Responden 
Penelitian ini mengambil data dengan dilakukannya wawancara secara mendalam kepada 

responden yang terdiri dari siswa dan guru di salah satu sekolah menengah swasta di Kota Depok 
pada bulan Mei 2024.  Adapun, berikut adalah tabel dari respondennya: 
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Tabel 1. Informasi latar belakang responden siswa 
Status Responden Umur Tingkat Kelas Pengetahuan 

tentang AI 
sebelumnya 

Pengalaman 
pemakaian AI 

sebelumnya 
Siswa 1 15 Tahun Kelas 9 v v 
Siswa 2 15 Tahun Kelas 9 v v 
Siswa 3 15 Tahun Kelas 9 v v 
Siswa 4 14 Tahun Kelas 9 v v 
Siswa 5 16 Tahun Kelas 9 v v 

Tabel 2. Informasi latar belakang responden guru 
Status Responden Umur Lama Mengajar Pengetahuan 

tentang AI 
sebelumnya 

Pengalaman 
pemakaian AI 

sebelumnya 
Guru 1 25 Tahun 2 Tahun v v 
Guru 2 40 Tahun 4 Tahun v v 
Guru 3  

& Kepala Sekolah  
47 Tahun 23 Tahun v - 

Guru 4 53 Tahun 12 Tahun v v 
Guru 5 50 Tahun 9 Tahun v v 

Sebagian besar responden memberikan hasil yang menunjukan bahwa pemakaian AI sudah 
sangat masif dilakukan. Respon jawaban yang diberikan berdasarkan pengalaman mereka yang 
mereka alami pada pemanfaatan AI pada setiap kebutuhannya. Meskipun, ada beberapa guru yang 
menunjukan bahwa belum pernah menggunakan AI sebelumnya, tetapi sudah mengetahui 
mengenai aplikasi dan fungsi dari AI. Jawaban yang disebutkan dalam penelitian ini hanyalah 
jawaban dari responden yang sudah mewakili jawaban responden lainnya, yang disebabkan 
adanya banyak kemiripan jawaban. 
Pengetahuan Awal dan Pemanfaatan AI sebelumnya 

Kesimpulan dari perspektif siswa dan guru mengenai pengetahuan awal dan pemanfaatan 
Ai sebelumnya yang mencakup pendapat mereka mengenai AI, contoh aplikasi yang mereka 
ketahui, serta pandangan pemanfaatannya adalah adanya kemiripan antara tiap-tiap jawaban. Dari 
jawaban responden tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman antara AI sudah menjadi 
pengetahuan umum bagi siswa dan guru. Apabila kita memperhatikan tabel responden 1 dan 2 
juga, dari 10 responden, semuanya telah mengetahui mengenai AI ini. Bahkan, dari jawaban 
ketiga responden sebelumnya, semuanya telah dengan tepat mendefinisikan AI serta sudah 
memanfaatkan AI untuk mempermudah pekerjaannya. Jawaban dari perspektif siswa 1, 
pemanfaatan AI ini bisa digunakan untuk menerjemahkan tugas bahasa lokal atau asing, 
membantu memberikan rekomendasi buku, atau sekadar menjadi teman ngobrol dan curhat. 
Selain itu, bahkan siswa sudah ada yang mengetahui dan memakai AI untuk menyelesaikan tugas 
matematika yang memakai rumus yang rumit. Sedangkan, dalam perspektif guru, yang diwakiliki 
oleh jawaban guru 1, AI ini dapat digunakan untuk menunjang dan mempermudah pekerjaan, 
yang salah satunya adalah profesi guru. Oleh karena itu, dalam pengukuran pengetahuan awal 
mengenai AI, dapat dikatakan bahwa semua lapisan warga sekolah sudah mengetahui akan 
perkembangan AI ini.  

Adapun, dalam jawaban ketiga responden tersebut, dapat disimpulkan juga bahwa 
meskipun semua responden menganggap pemanfaatan AI ini lebih cenderung ke arah positif, 
yang sejalan dengan pernyataan dari Tjahyanti (2022), yang berpendapat bahwa AI tidak selalu 
dikonotasikan negatif yang akan menggantikan peran manusia. Meskipun, anggapan tersebut 
masih tetap ada sisi negatif yang mengiringinya pula. Jika sisi positifnya adalah hal yang 
disebutkan sebelumnya, maka sisi negatifnya adalah cenderung ke faktor pribadi penggunanya. 
Dalam perspektif siswa, sisi negatif AI adalah kecenderungan untuk melakukan kecurangan atau 
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menyontek saat ujian dengan memakai AI. Hal ini disebabkan, beberapa sekolah sudah 
menerapkan sistem ujian daring yaitu menggunakan gawai untuk pelaksanaan ujiannya. Hal ini 
memungkinkan siswa melakukan kecurangan dengan mencari jawaban dari ujian dengan AI, 
salah satunya dengan ChatGPT, ketika ada celah dari pengawasan oleh pengawas ujian. Selain 
itu, dampak lainnya adalah dianggap dapat menjadi kecanduan. Sementara, perspektif guru 
tentang negatifnya AI ini adalah informasi yang didapatkan dari AI ini belum teruji validitasnya. 
Selain itu, keefektifan pemanfaatan AI oleh siswa dari perspektif guru adalah tergantung dari 
individu siswanya kembali. Apabila siswa merasa enggan dan malas ketika menerima informasi, 
bahkan dari sumber informasi yang sangat luas-pun, maka tidak akan efektif pula. 
Pandangan tentang Pemanfaatan AI dalam Pendidikan 

Adapun, jawaban perspektif guru dan siswa mengenai mengenai pandangan responden 
mengenai pemanfaatan AI pada sektor pendidikan, dan penggunaannya dalam kegiatan belajar 
dan mengajar juga memiliki kemiripan diantara jawaban-jawaban yang diberikan. Dari ketiga 
responden, yaitu siswa 3, siswa 4, dan guru 2, semuan responden memberikan pandangan mereka 
mengenai pemanfaatan AI di sektor pendidikan dengan mempertimbangkan positif dan 
negatifnya. Karena dalam menilai sesuatu, akan lebih mudah mencari jawabannya dari hasil 
pertimbangan antara positif dan negatifnya. Perspektif dari siswa 3 adalah bahwa ia menggunakan 
AI dalam kegiatan belajarnya hanya ketika ada beberapa faktor, antara lain ketika merasa malas, 
tidak merasa ragu-ragu akan jawaban yang sudah didapat, serta ketika tidak menemukan 
jawabannya di sumber informasi yang lain, dan ia masih menggunakan buku sebagai rujukan 
utamanya. Meskipun, di satu sisi pula ia berpendapat juga bahwa jawaban yang ia dapatkan dari 
AI itu lebih akurat dan efektif, apalagi ketika tugas yang diberikan itu berbentuk pilihan ganda 
atau mencari definisi sesuatu. Begitupun dengan perspektif dari siswa 4, ia berpendapat bahwa 
AI itu dapat menyelesaikan tugas dan masalah yang ia temukan. Dalam sektor pendidikan dan 
proses belajar mengajar, ia berpendapat bahwa AI ini dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru dengan cepat, ditambah ketika tenggat waktunya tidak banyak. Perspektif dari kedua siswa 
tersebut memiliki kesamaan, yaitu AI ini dirasa dapat sangat membantu mereka dalam 
menyelesaikan tugas mereka sebagai seorang siswa, yaitu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. Adapun, perspektif dari pihak guru mengenai pemanfaatan AI di sektor pendidikan 
cenderung mengarah ke sisi positif pula. Selain dapat mempermudah pekerjaan guru yang 
membutuhkan waktu cepat, seperti membuat soal untuk siswa, AI ini dapat mengurangi beban 
dalam hal administrasi guru yang cukup banyak. Contohnya adalah seperti pekerjaan pembuatan 
silabus atau deskripsi raport proyek P5, yang dapat menggunakan AI untuk membantu dalam hal 
membuat narasi yang diperlukan bagi guru yang memiliki kesulitan dalam menyusun sebuah 
narasi atau deskripsi anak. Hal ini memiliki keterkaitan dengan pernyataan Liza Zahara, et al. 
(2023), yang menjelaskan dampak positif implementasi AI dalam pendidikan seperti 
mempermudah tugas guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, memiliki sifat yang efisien, 
dan menjadikan pekerjaan menjadi lebih cepat untuk diselesaikan. 

Kemudian, hal ini didukung juga dengan pernyataan dari Sharples (2022), yang 
menyatakan bahwa ia mendorong para pendidik dan peserta didik untuk memanfaatkan 
kemampuan yang tersedia dari alat AI seperti ChatGPT daripada tidak menggunakannya. 
Pendapat tersebut mendukung perspektif dari responden sebelumnya, bahwa pemanfaatan 
teknologi yang ada merupakan sebuah adaptasi dalam pendidikan yang tidak boleh diabaikan 
dengan tetap memperhatikan etika dan pemanfaatan yang tepat. Sejalan dengan pendapat Rahman 
& Watanobe (2023), yang berpendapat bahwa ChatGPT dan AI lainnya memiliki potensi dan 
dapat menjadi alat pendukung untuk pekerjaan pendidikan dan penelitian. Permasalahan 
pembelajaran bahasa dengan AI juga dapat menjadi alternatif alat bantu yang digunakan oleh 
peserta didik untuk dapat melatih dan mengoreksi hasil penugasan mereka. 
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Hal ini berkaitan juga dengan pernyataan Septiani (2020), bahwa ada banyak metode 
pengajaran yang salah satunya adalah PBL (Program Based Learning). Metode PBL memiliki 
banyak dampak positif bagi siswa, seperti tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan siswa 
menjadi memiliki rasa ingin tau yang tinggi. Namun, kendalanya ada di peran guru, karena masih 
ada permasalahan belum mampunya merancang pembelajaran berbasis masalah dan 
membutuhkan waktu yang lama untuk mempersiapkan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa ada beberapa metode pengajaran yang mengalami kendala di mana 
sebenarnya memiliki dampak pengajaran yang sangat positif bagi siswa. Karenanya, pemanfaatan 
AI ini dapat digunakan untuk mengatasi kendala tersebut, termasuk membantu merancang 
pembelajaran dan mengatasi waktu yang dibutuhkan dalam mempersiapkan metode pengajaran 
PBL tersebut. Adaptasi ini juga dapat menjadi solusi pada beberapa kesulitan guru dalam 
pernyataan Salsabila., et al. (2023), seperti perubahan kurikulum dan perubahan media 
pembelajaran dapat menjadikan murid dan pendidik menjadi tertekan. Pengembangan teknologi 
pendidikan dapat dimanfaatkan secara maksimal karena peralihan pembelajaran saat pandemi 
dapat mendukung kemampuan murid dan pendidik untuk lebih terbiasa dengan teknologi yang 
ada, termasuk AI sebagai pengembangan pendidikan. Namun, perspektif dari kedua siswa dan 
guru tersebut tentang pemanfaatan AI dalam pendidikan juga ada sisi negatifnya yang perlu 
diperhatikan. Dalam lingkungan pendidikan, penggunaan cara instan seperti ini dirasa akan 
membuat ketergantungan dan perubahan pola pikir siswa ke arah yang salah. Kemudahan yang 
didapat dapat memunculkan rasa untuk ‘menggampangkan’ pengajaran yang dilakukan oleh guru 
di kelas. Selain itu, diungkit kembali masalah kecurangan yang dapat lebih mudah terjadi. 
Kemudian, dari perspektif guru juga ditekankan bahwa AI ini sejatinya adalah robot yang tidak 
sempurna dalam menilai peserta didik. Karenanya dalam mendeskripsikan siswa, jawaban dari 
AI perlu disesuaikan kembali dengan kondisi yang sesuai dengan karakter serta sikap dari 
siswanya.  

Berbeda dengan ketiga jawaban dari perspektif responden sebelumnya mengenai 
pemanfaatan AI dalam pendidikan, siswa 5 berpendapat bahwa ia cenderung kepada sisi negatif. 
Hal itu disebabkan pandangan ia mengenai AI ini dirasa ‘mencurangi’ mereka yang mencari 
jawaban dari hasil pemikiran sendiri atau temuan mereka di buku mata pelajaran terkait. Hal yang 
dirasa instan ini menjadikan ia berpendapat bahwa hal ini akan menjadikan siswa lebih malas 
dalam meng-explore jawaban dari tugas mereka. Ditambah, hal itu didukung dengan hasil 
pengamatan yang ia dapatkan ketika ia melihat orang lain menggunakan AI untuk berbuat 
kecurangan ketika ujian.  

Dalam Rahman & Watanobe (2023), disebutkan juga bahwa ada keterbatasan yang dimiliki 
oleh AI dan ChatGPT. Penting bagi pengguna, khususnya siswa, untuk tidak boleh diandalkan 
secara membabi buta dan mempertimbangkan implikasi etis seperti bias, diskriminasi, keamanan, 
penyalahgunaan teknologi, dan dampak sosial. Sehingga, pemanfaatan ChatGPT ini harus 
dipertimbangkan dengan hati-hati. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam pemakaian 
AI dalam pendidikan ini masih terjadi penyalahgunaan atau ketidaksesuaian dalam pemakaiannya 
sehingga terciptanya sebuah ‘gap’ antara yang memakai bantuan AI dan yang murni memakai 
nalar kritisnya sendiri. 
Perubahan Perilaku Pencarian Informasi dan Adaptasi dalam Kurikulum Merdeka 

Dalam keterkaitannya AI dengan perubahan perilaku pencarian informasi dan adaptasi 
dalam kurikulum merdeka, penelitian ini mengambil perspektif dari satu siswa dan tiga guru. Dari 
perspektif siswa, Siswa 3 berpendapat, “guru mungkin harus menambahkan perintah di soal yang 
diberikan seperti ‘... dan jelaskan menurut pendapatmu/berikan komentarmu terkait hal tersebut’. 
Mungkin, guru juga bisa memberikan arahan seperti ‘silakan kalian bisa cari jawaban di AI atau 
search engine lainnya’. Akan tetapi, nanti jelaskan pendapat, opini, atau ringkasan dari kalian 
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sendiri terhadap jawaban yang kalian temukan di AI tersebut”. Oleh karena itu, dalam 
menanggapi perkembangan AI ini, guru dapat menggunakan metode pelajaran baru karena 
fenomena AI dalam sektor pendidikan ini tidak bisa dihindari. Ia berpendapat juga bahwa 
perubahannya dapat berupa perubahan metode pelajaran dan sistem penugasan yang baru, yaitu 
format pembelajaran dan penugasan berfokus pada analisis siswa terkait permasalahan yang 
diberikan guru mata pelajaran pada materi yang terkait. Sehingga, penilaian guru kepada siswa 
tidak terfokus dalam hal kemampuan siswa mencari jawaban, melainkan seberapa paham mereka 
akan materi yang dibahas. Pendapat tersebut sejalan dengan perspektif dari sisi guru, yaitu Guru 
3: 

“Mengenai AI ini, ibu baru dengar dari webinar pelatihan PMM (platform Merdeka 
Mengajar) yang ibu ikuti. Pada intinya, pemanfaatan AI ini untuk mendukung anak-anak 
ini di dalam memahami pembelajaran, dan tidak cuma siswa, melainkan guru juga bisa 
menggunakan ini. Ketika melihat AI seperti ChatGPT ini, bisa sangat mempermudah guru 
ketika membutuhkan soal dengan topik yang dibahas. Namun, permasalahan yang disadari 
adalah bagaimana kita bisa mengukur kemampuan siswa, jikalau siswa juga 
memanfaatkan ini untuk mencari jawaban. Jadi bukan masalah pengetahuan yang diukur 
dari anak, tapi dari kemampuan atau skillnya dalam keterampilan dia dalam memaparkan 
atau membagi apa yang dia tahu kepada orang lain. Oleh karena itu, kita dituntut sebagai 
guru, dalam memberikan suatu permasalahan atau soal penilaian, dengan kalimat yang 
sifatnya menganalisa dan berbentuk berikan pendapatmu. Apalagi, banyak tuntutan guru 
yang harus membuat sebuah narasi deskripsi pada proyek P5 seperti sekarang.  Jadi kalau 
buat raport proyek bisa dari sini. Tinggal kita cocokan, dia deskripsinya yang mana. Untuk 
kalimatnya bisa dipakai, tapi kesesuaian ini harus kembali dicocokan sebagai bentuk 
etikanya. Karena memang, administrasi itu dirasa membebani guru, padahal kalo dia bisa 
memanfaatkan AI ini sebenernya menjadi mengurangi beban itu.” 
Guru 3 berpendapat juga bahwa dalam memberikan sebuah penugasan, guru perlu mulai 

merubah perintah soalnya dengan jawaban yang menilai kemampuan analisis siswa. Sehingga, 
ketika siswa melakukan pencarian informasi melalui AI, guru masih dapat menilai siswa dari 
keterampilan siswa dalam memaparkan pemahaman mereka dari sumber informasi yang didapat 
atau kemampuan membagi informasi yang mereka ketahui kepada orang lain. Dalam Nuruningsih 
& Palupi (2021), disebutkan bahwa keberhasilan sistem FGD (focus group discussion) dalam 
penyusunan RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) adalah guru mampu memilih sumber 
belajar atau media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan tingkat perkembangan afektif, 
kognitif, dan psikomotor peserta didik. Oleh karena itu, seiring dengan berkembangnya teknologi 
dan keterkaitannya dalam penyusunan RPP guru saat ini, pemilihan sumber belajar harus dimulai 
untuk mempertimbangkan pemanfaatan AI oleh peserta didik, sehingga capaian pembelajaran 
dalam RPP guru dapat tetap tercapai sesuai dengan target yang ditentukan. 

Adapun, hubungannya pemanfaatan AI dengan kurikulum merdeka saat ini juga 
diungkapkan dari perspektif guru. Guru 3 memberikan jawaban bahwa ia mendapatkan 
pengetahuan AI ini dari webinar yang dibuat pada PMM (Platform Merdeka Mengajar), yang 
merupakan salah satu inovasi dari era kurikulum merdeka saat ini. Hal ini juga dapat disimpulkan, 
bahwa pemanfaatan AI ini sudah dilakukan secara terbuka dan masif oleh para guru, dan 
menjadikan sebuah tuntutan pula bagi guru untuk peka terhadap perkembangan teknologi saat ini.  

Kemudian, pernyataan Guru 4 juga memiliki pendapat yang serupa terkait pemanfaatan AI 
ini di era sekarang. Ia menyebutkan,  

“AI itu salah satu aplikasi yang berbasis teknologi yang memudahkan seseorang 
mengakses sesuatu, misalnya mau tau sesuatu kita bisa memakai aplikasi ini. Kalo kita 
sebagai guru, bisa untuk mencari materi, bahan ajar, dan lain lain. Saya pernah memakai 
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ChatGPT, pernah pakai untuk kemarin kebetulan saat PPG (Pendidikan Profesi Guru). 
Karena kemarin saat PPG saya membutuhkan banyak materi dan tugas-tugas yang harus 
mencari dalam waktu cepat, dan semua memang berbasis teknologi karena PPG yang saya 
ikuti kemarin sifatnya online juga. Jadi memang menurut saya sih sangat terbantu. Kalo 
misalnya guru menutup mata dengan aplikasi ini, pasti akan ketinggalan dengan murid-
muridnya. Selain itu, kalau untuk profesi kita, saya kemarin karena waktu PPG-nya engga 
banyak juga, jadi saya memanfaatkan ChatGPT untuk mencari bahan ajar, untuk 
pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), untuk LKPD (Lembar Kerja 
Peserta Didik) saya berusaha untuk cari juga, kemudian searching mengenai beberapa 
pertanyaan dan soal karena cari cara yang tercepatnya untuk menyelesaikan tugas-tugas 
PPG itu. Ketika saya memanfaatkan ChatGPT dalam mencari bahan materi, engga asal 
plek-plekan. Memang tergantung gurunya ya, kalau saya merasa materi yang saya cari ini 
engga lengkap, saya cari bahan lainnya. Kemudian, dicoba dikombinasikan dari satu 
sumber dengan sumber lainnya.” 
Guru 4 memberikan jawaban bahwa AI ini sangat membantu menyelesaikan tugas guru 

ketika ia menjalani PPG (Pendidikan Profesi Guru), seperti membuat silabus, RPP, atau LKPD. 
Hal ini semakin menunjukan bahwa penggunaan AI yang tepat dapat sangat membantu 
meringankan tugas guru di era kurikulum merdeka saat ini. Sejalan dengan pernyataan Tjahyanti 
(2022), bahwa penggunaan AI dalam pendidikan membuka peluang baru bagi pengembangan 
pendidikan karena pemanfaatannya untuk memudahkan inovasi guru semakin meluas. 

Dalam era kurikulum merdeka, variasi pembelajaran dibutuhkan dalam proses pengajaran. 
Hal ini merupakan sebuah tuntutan guru, di mana pelajaran berdiferensiasi untuk seluruh anak 
merupakan hal yang mulai perlu diterapkan. Pembelajaran berdiferensiasi dan bermacam-macam 
variasi juga dibutuhkan untuk anak inklusi. Pada penelitian Pramudiana (2017), disebutkan bahwa 
salah satu karakteristik pendidikan inklusi adalah materi belajar berbagai bahan yang bervariasi 
di semua pembelajaran. Tentunya, ini merupakan sebuah tantangan yang harus dilalui oleh guru 
untuk menambah variasi khusus untuk pendidikan inklusi. Oleh karena itu, pemanfaatan AI di 
kurikulum merdeka dapat menjadi solusi yang dapat mendukung guru dan pendidik untuk 
menciptakan variasi pembelajaran agar lebih mudah dan sesuai. 

Pernyataan mengenai pentingnya penggunaan AI yang tepat tersebut yang mungkin belum 
dilakukan secara menyeluruh. Berdasarkan dengan jawaban dari perspektif Guru 5, bahwa 
jawaban yang diberikan oleh AI, dirasa kurang etis apabila hanya ‘copy paste’ saja, tanpa adanya 
penyesuaian dari pandangan dari pihak guru tersebut pula. Sesuai dengan pendapat Wang, et al. 
(2023), bahwa kognisi, kemampuan, dan visi dalam penggunaan AI di dunia pendidikan 
berhubungan positif dengan pertimbangan etika. Selain itu, juga sesuai dengan pernyataan 
Khasanah dan Muthali’in (2023), yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dalam 
kurikulum merdeka harus ditanamkan pada peserta didik dan merupakan kendala yang harus 
diatasi. Sejalan dengan kemudahan teknologi dan pemanfaatan AI pula, peserta didik harus 
ditekankan urgensi berpikir kritis, yang sangat bermanfaat untuk mereka agar mampu 
menghadapi tantangan secara kritis di dalam masyarakat. Hal ini kembali mengindikasikan, 
bahwa masih dibutuhkannya edukasi yang masif terhadap penggunaan AI serta etika 
pemanfaatannya oleh para guru di era kurikulum merdeka saat ini. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini membahas mengenai pemanfaatan AI pada sektor pendidikan, yang mana 
mengambil perspektif dari guru dan siswa. Dengan mengambil sudut pandang tersebut, dapat 
menghasilkan kesimpulan di mana menggambarkan seberapa paham siswa dan guru terkait 
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perkembangan AI ini dan pemanfaatan yang telah dilakukan hingga saat ini. Hasilnya, bahwa dari 
jawaban responden yang diambil sebagai data penelitian, keseluruhan responden sudah 
mengetahui mengenai AI beserta dengan fungsinya. Dari perspektif siswa, AI ini banyak 
digunakan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, yang bersifat pekerjaan rumah. 
Sementara, dari pandangan guru, mereka sudah banyak yang menggunakan AI ini untuk 
memudahkan pekerjaan mereka, terutama dalam hal pembuatan soal dan penyelesaian 
administrasi guru, termasuk tugas tambahan mereka di PMM sebagai peningkatan kompetensi di 
era kurikulum merdeka. Selain itu, berdasarkan dari jawaban siswa dari penggunaan AI mereka 
sebelumnya, menyadarkan kembali bahwa perlunya perubahan metode pembelajaran dan sistem 
penugasan agar penilaian peserta didik tidak hanya terfokus dalam kemampuan mereka mencari 
informasi, melainkan dalam hal keterampilan mereka dalam memahami dan menganalisis suatu 
permasalahan.  
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